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ABSTRAK 

Fitriah: NIM. 230211050157, Model-Model Barambangan pada Masyarakat 

Banjar Perspektif Al-ʿĀdah Muḥakkamah. Tesis, Program Studi S-2 

Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 2026. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H 

M.Hum., Pembimbing II: Prof. Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H., M.H.  

Kata Kunci: Barambangan, Masyarakat Banjar, Al-ʿĀdah Muḥakkamah, 'urf 

ṣahīh, 'urf fāsid 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian di 

Kalimantan Selatan serta fenomena sosial barambangan yang masih lestari di 

masyarakat Banjar sebagai mekanisme penyelesaian konflik rumah tangga 

sebelum perceraian. Meskipun telah diatur dalam Perkara 18 Undang-Undang 

Sultan Adam (1835) dan diakui sebagai hukum adat, status hukum barambangan 

dalam perspektif hukum Islam belum mendapatkan pemetaan yang komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan memetakan model-model 

barambangan yang terjadi pada masyarakat Banjar, dan (2) menganalisis model-

model barambangan tersebut melalui perspektif teori Al-ʿĀdah Muḥakkamah 

dengan klasifikasi 'urf ṣahīh dan 'urf fāsid.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris (yuridis-empiris/socio-

legal research) dengan pendekatan antropologi dan sosiologi hukum. Data primer 

diperoleh melalui wawancara informan yang terdiri dari pasangan suami istri yang 

pernah mengalami barambangan, ulama, dan mediator. Data sekunder diperoleh 

dari kajian literatur berupa buku, jurnal, dan dokumen hukum seperti Undang-

Undang Sultan Adam, Kompilasi Hukum Islam, serta peraturan perundang-

undangan terkait. 

Hasil penelitian menemukan bahwa model-model barambangan dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga tipologi utama: (1) berdasarkan aspek inisiatif (2) 

berdasarkan aspek waktu serta (3) berdasarkan aspek intensitas konflik. Secara 

konseptual, barambangan merupakan status perkawinan "gantung"—yakni 

perpisahan tempat tinggal tanpa terputusnya ikatan perkawinan secara hukum. 

Dari perspektif Al-ʿĀdah Muḥakkamah, kedudukan hukum barambangan bersifat 

kondisional. Model barambangan intensitas ringan dan jangka pendek yang 

disertai mediasi aktif serta pemenuhan nafkah tergolong 'urf ṣahīh karena selaras 

dengan maqāṣid al-syarīʿah. Sebaliknya, model yang lahir dari inisiatif sepihak, 

mengabaikan nafkah, atau membiarkan status istri tergantung dalam jangka 

panjang tergolong 'urf fāsid karena bertentangan dengan prinsip keadilan dan 

berpotensi disalahpahami sebagai talak di luar ketentuan syariat. Secara sosiologis 

barambangan diakui sebagai living law, namun secara yuridis formal tidak 

memiliki kekuatan sebagai perceraian yang sah sebelum diputus oleh Pengadilan 

Agama sesuai Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974 jo. UU No. 16 Tahun 2019 dan 

Pasal 115 KHI. 
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ABSTRACT 

Fitriah: NIM. 230211050157. Models of Barambangan in Banjarese Society from 

the Perspective of Al-ʿĀdah Muḥakkamah. Thesis, Master Program in 

Islamic Family Law, Postgraduate Program, Antasari State Islamic 

University Banjarmasin. 2026.  Supervisor I: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, 

M.H M.Hum., Supervisor II: Prof. Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H., M.H. 

Keywords: Barambangan, Banjarese Society, Al-ʿĀdah Muḥakkamah, Valid 

Custom, Invalid Custom 

This research is motivated by the high divorce rates in South Kalimantan 

and the social phenomenon of barambangan, which is still preserved among the 

Banjar community as a mechanism for resolving domestic conflicts prior to 

divorce. Although regulated in Article 18 of the Sultan Adam Law (1835) and 

recognized as customary law, the legal status of barambangan from the 

perspective of Islamic law has not yet been comprehensively mapped. This study 

aims to: (1) identify and map the models of barambangan occurring within the 

Banjar community, and (2) analyze these models through the perspective of the 

Al-ʿĀdah Muḥakkamah theory using the classifications of 'urf ṣahīh and 'urf fāsid.  

This is an empirical legal research (yuridis-empiris/socio-legal research) 

employing anthropological and sociological approaches to law. Primary data were 

obtained through interviews with informants comprising married couples who 

have experienced barambangan, Islamic scholars (ulama), and mediators. 

Secondary data were gathered from a literature review consisting of books, 

journals, and legal documents such as the Sultan Adam Law, the Compilation of 

Islamic Law (KHI), and related statutory regulations. 

The results of the study indicate that barambangan models can be 

classified into three main typologies: (1) based on the aspect of initiative, (2) 

based on the aspect of time, and (3) based on the aspect of conflict intensity. 

Conceptually, barambangan constitutes a "hanging" marital status—namely, a 

separation of residence without the legal dissolution of the marriage bond. From 

the perspective of Al-ʿĀdah Muḥakkamah, the legal standing of barambangan is 

conditional. A low-intensity, short-term barambangan model accompanied by 

active mediation and the fulfillment of spousal maintenance (nafkah) is 

categorized as 'urf ṣahīh because it aligns with maqāṣid al-syarīʿah. Conversely, a 

model born from unilateral initiative, neglecting maintenance, or leaving the 

wife's status hanging in the long term is categorized as 'urf fāsid because it 

contradicts the principle of justice and has the potential to be misunderstood as 

talak outside the provisions of Islamic law. Sociologically, barambangan is 

recognized as a living law; however, from a formal juridical standpoint, it holds 

no validity as a legitimate divorce until it is decided by the Religious Court in 

accordance with Article 39 of Law No. 1 of 1974 in conjunction with Law No. 16 

of 2019 and Article 115 of the Compilation of Islamic Law (KHI). 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 

dan 0593/1987. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َي  Ai a dan i ـ ـ

َو  Au a dan u ـ ـ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَِ

 Î i dengan topi di atas بِِ

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al- rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةلضرا ) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِقَة 1

سْلَامِيَة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَةِالِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةِالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَِالٌْْسْتَاذ

رُِثَ بَتَِالَْْجِْ  tsabata al-ajru 

 al-harakah al-ashriyyah الْْرَكََةِالْعَصْريِةّ

ِالّلِ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُِأَنِْلَِْالِهََِإِلَّْ

لِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنََِمَلِكِالصَّ

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُِالّلِ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرٌِالعَقْلِيَّة

ِالِْسْتِطْلَاع  ’hub al-istithlâ حُبُّ

اوَانالْمَادَّةِالْمَصْنُ وْعَةِمِنَِالْْيَ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 
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